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RINGKASAN

Songket Palembang merupakan warisan budaya takbenda Indonesia yang
memiliki nilai historis dan estetika tinggi. Sejak masa Kerajaan Sriwijaya, kain ini
menjadi simbol kebanggaan masyarakat Sumatera Selatan. Proses pembuatannya
yang kompleks, dengan penyisipan benang emas atau perak, menjadikan songket
sebagai kain bemilai tinggi secara budaya dan simbolis. Kini, songket tidak hanya
digunakan dalam upacara adat, tetapi juga berkembang dalam industri fashion
modemn melalui inovasi motif dan material. Meski potensinya besar, pelestarian
songket di Palembang masih belum terintegrasi secara menyeluruh. Keberadaan
lebih dari 100 UMKM songket menunjukkan perlunya fasilitas terpadu. Olch
karena itu, dirancanglah pusat edukasi dan rekreasi songket yang tidak hanya
menampilkan proses produksi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
menarik. Dengan pendekatan arsitektur metafora, pusat ini diharapkan menjadi
media pelestarian budaya, edukasi masyarakat, serta pemberdayaan ekonomi lokal
yang mampu memperkuat identitas budaya Palembang di era globalisasi.
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SUMMARY

Palembang Songket is an intangible cultural heritage of Indonesia that holds high
historical and aesthetic value. Since the era of the Sriwijaya Kingdom, this woven
fabric has symbolized the pride of South Sumatra’s people. Its complex production
process, which incorporates gold or silver threads, makes songket a culturally
rich and symbolically meaningful textile. Today, songket is not only used in
traditional ceremonies but has also evolved into the modern fashion industry
through innovations in patterns and materials. Despite its potential, efforts to
preserve songket in Palembang remain fragmented and unintegrated. With over
100 songket-related MSMEs in the region, there is a clear need for a dedicated
and integrated facility. Therefore, a songket education and recreation center is
proposed, aiming to showcase the production process while offering an engaging
learning experience. Designed using a metaphorical architectural approach, the
center is expected to become a medium for cultural preservation, public
education, and local economic empowerment, while strengthening Palembang's
cultural identity in the face of globalization.

Keywords: Cultural Preservation, Songket Education, Metaphorical Architecture
Literature : 25 amount (from 1984-to year 2024)
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Songket Palembang merupakan salah satu warisan budaya yang kaya dan
berharga dari Indonesia, khususnya dari daerah Sumatera Selatan yang telah
ditetapkan sebagai Warisan Budaya Takbenda Indonesia oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2013. Kain ini dikenal sebagai simbol
status dan keindahan, sering digunakan dalam berbagai upacara adat dan
perayaan, termasuk pernikahan, khitanan, dan acara-acara penting lainnya.
Songket Palembang berakar dari era Kerajaan Sriwijaya pada abad ke-7, di mana
Palembang menjadi pusat perdagangan dan budaya. Pengaruh pedagang Tiongkok
dan India membawa sutra serta benang emas yang memperkaya teknik pembuatan
kain ini. Proses tenunnya yang rumit menggabungkan sutra dengan benang emas
atau perak untuk menghasilkan pola simbolis yang indah. Kini, songket telah
berkembang, tidak hanya digunakan dalam acara formal tetapi juga sebagai bagian
dari fashion sehari-hari, termasuk di kalangan generasi muda. Inovasi desain dan
bahan pun mulai diterapkan untuk memenuhi permintaan pasar yang beragam.
(Menilik Keindahan Kain Songket Palembang Yang Tersohor, n.d.)

Belakangan ini, Pemerintah Kota Palembang semakin aktif melaksanakan
program pelestarian budaya tradisional seperti menggelar Festival Budaya Melayu
hingga mengaktifkan kembali Gedung Kesenian yang lama tidak digunakan untuk
mencegah klaim budaya oleh negara lain, seperti upaya Malaysia yang
mendaftarkan songket mereka kepada UNESCO sebagai Warisan Budaya Tak
Benda Dunia pada Desember 2021 (JATI, 2021). Program ini tidak hanya
bertujuan melindungi warisan budaya, tetapi juga memperkuat identitas dan
karakter bangsa. Sayangnya, pelestarian budaya di Palembang masih sering
dilakukan secara terpisah-pisah, sehingga kurang terkoordinasi dengan baik.
Sementara itu, Dirjen IKM Kemenperin menyoroti bahwa kain tradisional
Indonesia memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam industri Kkreatif,
seperti fashion, kerajinan tangan, dan dekorasi. Dengan inovasi desain, kain-kain
tradisional seperti songket bisa memberikan nilai tambah ekonomi yang
signifikan, sekaligus mempertahankan keberlangsungan budaya di tengah

perkembangan zaman.



Upaya pelestarian kain songket di Palembang terus berkembang melalui
produktivitas para pengrajin yang tersebar di beberapa lokasi, seperti kawasan
Tanggo Buntung, 30-32 ilir dan Kelurahan Tuan Kentang. Palembang tercatat
memiliki 121 UMKM yang bergerak dalam produksi songket, yang merupakan
salah satu dari lima sektor manufaktur yang mendapat prioritas pengembangan
dari Menteri Perindustrian. Pertumbuhan industri fashion sepanjang tahun 2022
mencapai 9,34 persen, mengindikasikan potensi besar bagi industri songket
Palembang (Dinas Koperasi & UMKM Palembang, n.d.).

Program wisata edukasi songket ini dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung bagi wisatawan yang ingin mempelajari dan merasakan proses
pembuatan kain songket secara tradisional. Wisatawan akan diperkenalkan dengan
setiap tahap produksi, mulai dari persiapan bahan hingga teknik penenunan, yang
dapat dilihat secara langsung di pabrik pembuatan songket. Selain itu, terdapat
ruang pameran yang mengulas sejarah dan jenis-jenis songket, kemudian terdapat
workshop di mana pengunjung dapat belajar menenun, serta galeri penjualan yang
menawarkan berbagai produk songket lokal. Fasilitas lain seperti food tenant yang
menyajikan kuliner khas Palembang menambah kekayaan pengalaman wisata ini.

Pendekatan metafora dalam arsitektur berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan pesan yang lebih dalam melalui desain bangunan dengan
membandingkannya secara implisit dengan konsep atau objek lain. Dalam konteks
perancangan Pusat Edukasi Songket, pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan proses pembuatan songket sebagai simbol kebersamaan,
kreativitas, dan pelestarian budaya. Bangunan ini tidak hanya berfungsi sebagai
tempat edukasi, tetapi juga sebagai medium yang menyampaikan narasi tentang
keindahan dan kerumitan budaya songket kepada pengunjung. Dengan
menghubungkan elemen tradisional dan modern melalui arsitektur metafora, pusat
edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

melestarikan warisan budaya lokal.



1.2 Masalah Perancangan
1. Bagaimana perencanaan dan perancangan sebuah bangunan yang dapat
mewadahi para pengrajin songket sekaligus mengedukasi Masyarakat
dan wisatawan di Kota Palembang tentang songket?
2. Bagaimana perencanaan dan perancangan sebuah tempat edukasi
songket dengan menerapkan pendekatan metafora sebagai dasar pola

bangunannya?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dari perencanaan dan perancangan pusat edukasi songket ini adalah
untuk merancang ruang yang memungkinkan para pengrajin songket memasarkan
produk mereka secara efektif, sekaligus memberikan edukasi kepada pengunjung
tentang kain songket, termasuk sejarah, makna, dan teknik pembuatannya.

Sasaran dari perencanaan ini adalah menyediakan fasilitas yang mendukung
kegiatan edukasi dan interaksi, seperti ruang kelas, area pameran, serta ruang
rekreasi. Desain bangunan akan menggunakan pendekatan arsitektur metafora,
dengan menerapkan proses pembuatan dan pola songket pada elemen desain,
sehingga bangunan tidak hanya berfungsi secara efektif, tetapi juga
mencerminkan keindahan dan filosofi dari kain songket. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya sekaligus menghubungkan

desain arsitektur dengan warisan budaya songket secara lebih mendalam.

1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup perencanaan dan perancangan pusat edukasi songket

adalah sebagai berikut:

1. Perancangan ini berlokasi di 35 Ilir, Kec. Ilir Bar. 1l, Kota Palembang.
Yang mana terdapat banyak pengrajin songket dan wisatawan yang
datang.

2. Konsep perancangan berfokus pada pengaplikasian proses pembuatan dan
motif songket terhadap bangunan dengan menerapkan pendekatan
arsitektur metafora yang mendukung pusat edukasi songket memiliki

makna lebih mendalam.



3. Aspek-aspek yang relevan dengan tujuan perancangan akan dianalisis dan

disimpulkan untuk membentuk konsep perancangan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memaparkan gambaran singkat mengenai isi dari
setiap bab dalam laporan perancangan. Setiap bab disusun secara terstruktur dan
sistematis sesuai dengan format penulisan yang telah ditentukan, guna
memudahkan pembaca memahami alur dan isi dari laporan tersebut.

Bab 1 Pendahuluan

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan dan sasaran perancangan,
ruang lingkup proyek, serta sistematika pembahasan laporan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Membahas teori yang relevan dengan proyek, termasuk fungsi bangunan,
konsep program, serta tinjauan lokasi yang mendukung upaya pelestarian dan
edukasi tentang songket.

Bab 3 Metode Perancangan

Menjelaskan metode yang digunakan dalam perancangan, meliputi
pengumpulan data, analisis, sintesis, hingga perumusan konsep desain yang
didukung dengan diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Berisi analisis terhadap aspek fungsional, spasial, tapak, dan geometri
bangunan untuk menentukan kebutuhan ruang serta hubungan antar elemen desain.

Bab 5 Konsep Perancangan
Membahas sintesis dan konsep perancangan yang meliputi aspek tapak, arsitektur,
struktur, dan utilitas, untuk menghasilkan desain yang sesuai dengan tujuan dan

fungsi proyek.
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